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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat Badan Kepegawaian Daerah Pendidikan dan Pelatihan 

kota Banjarmasin.. 

Pada tanggal 30 mei 1948 dengan dibentuknya kantor urusan pegawai 

(KUP) berdasarkan peraturan pemerintah nomor 11 tahun 1948, mengenai 

pengelolaan kepegawaian negara mulai di laksanakan oleh pemerintah republik 

indonesia tiga tahun setelah proklamasi kemerdekaan indonesia. Seiring dengan 

perkembangan penyelenggaraan pemerintah, urusan pengelolaan kepegawaian di 

provinsi kalimantan selatan berdasarkan undang-undang nomor 27 tahun 1959 

khususnya di kota banjarmasin berkembang sejak pembentukan kotamadya 

Banjarmasin tahun 1959. 

Pada saat itu, unit kerja yang menangani langsung urusan kepegawaian 

disebut bagian personalia. Dalam perkembangannya terjadi beberapa kali 

pergantian nama struktur organisasi dan tata kerja antara lain menjadi bagian 

personalia, kemudian berubah menjadi bagian kepegawaian dan pada era otonomi 

daerah pada tahun 1999 sesuai dengan perda nomor 8 tahun 2000 menjadi badan 

kepegawaian daerah yang dijabat oleh pejabat eselon II b yang sebelumnya di 

jabat oleh pejabat eselon IV a. 

Dalam mewujudkan berbagai kebijakan strategis di bidang kepegawaian, 

berbagai perubahan yang terjadi selama era otonomi daerah telah memberikan 
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bobot dan perubahan yang cukup signifikan. Perubahan tersebut diantaranya 

dalam undang-undang nomor 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian 

pada pasal 34 a yang menegaskan : “untuk kelancaran pelaksanaan manajemen 

pegawai negeri sipil daerah dibentuk badan kepegawaian daerah“, dan untuk 

melaksanakan pembentukan lembaga badan kepegawaian daerah diterbitkan 

keputusan presiden nomor 159 tahun 2000 tentang pedoman pembentukan badan 

kepegawaian daerah.
1
 

Awalnya fungsi manajemen kepegawaian dilaksanakan oleh bagian 

kepegawaian pada sekretariat daerah, kemudian dialihkan kepada lembaga 

tersendiri yang melaksanakan fungsi manajemen kepegawaian, yaitu badan 

kepegawaian daerah. Untuk menindak lanjuti perubahan tersebut, dilaksanakan 

penataan organisasi perangkat daerah di lingkungan pemerintah kota Banjarmasin. 

Pembentukan badan kepegawaian daerah kota banjarmasin tersebut dituangkan 

dalam peraturan daerah kota Banjarmasin nomor 8 tahun 2000, dan efektif 

dilaksanakan mulai bulan januari 2001. 

Dalam menyelenggarakan tugas dan urusan di bidang manajemen 

kepegawaian, badan kepegawaian daerah, pendidikan dan pelatihan kota 

Banjarmasin melaksanakan tugas berdasarkan peraturan walikota Banjarmasin 

nomor 40 tahun 2008 tentang tugas pokok, fungsi dan tata kerja badan 

kepegawaian daerah, pendidikan dan pelatihan kota Banjarmasin. Sebagai 

realisasi peraturan tersebut maka tanggal 06 juli 2012 dibuat peraturan walikota 

                                                             
1
 “UU No. 8 Tahun 1974,” Database Peraturan | JDIH BPK, diakses 8 November 2023, 

http://peraturan.bpk.go.id/details/47417/uu-no-8-tahun-1974.  
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Kepala Badan 

Sekretariat 

Sub Bagian 
Perencanaan 

dan Keuangan 

Sub Bagian 
Umum dan 

Kepegawaian  

Bidang 
Pengadaan, 

Kepangkatan 
dan Mutasi 

ASN 

Sub Bidang 
Formasi dan 

Seleksi 

Sub Bidang 
Kepangkatan 

Sub Bidang 
Mutasi dan 

Promosi 
Jabatan 

Bidang 
Pengembangan, 
Pendidikan dan 
Pelatihan ASN 

Sub Bidang 
Pengembangan 

Karier, 
Pendidikan dan 

Pelatihan 

Sub Bidang 
Penilaian 

Kinerja dan 
Pola Karier 

Sub Bidang 
Data dan 
Informasi 

Kepegawaian 

Bidang 
Kesejahteraan 
dan Disiplin 

ASN 

Sub Bidang 
Kesejahteraan 
dan Pembinaan 

Mental 

Sub Bidang 
Pensiun dan 
Penghargaan 

Sub Bidang 
Perlindungan 
Hukum dan 

Disiplin ASN 

Kelompok 
Jabatan 

Fungsional 

Unit Pelaksana 
Teknis 

Banjarmasin nomor 32 tahun 2012 tentang tugas pokok, fungsi dan tata kerja 

badan kepegawaian daerah, pendidikan dan pelatihan kota Banjarmasin. 

Pada tanggal 28 november 2016 dalam menyelenggarakan tugas dan 

urusan di bidang manajemen kepegawaian dan DIKLAT, badan kepegawaian 

daerah, pendidikan dan pelatihan kota Banjarmasin berdasarkan peraturan 

walikota Banjarmasin nomor 92 tahun 2016 tentang tugas pokok, fungsi dan tata 

kerja badan kepegawaian daerah, pendidikan dan pelatihan kota banjarmasin.
2
 

Lokasi penelitian ini bertempat di badan kepegawaian daerah pendidikan 

dan pelatihan kota  banjarmasin yang beralamat di jl. Re.  Martadinata no.1 

banjarmasin. 

Bagan Struktur Organisasi Badan Kepegawaian Daerah, Pendidikan Dan 

Pelatihan Kota Banjarmasin: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
2
 “Rencana Strategis,” BKD Diklat Kota Banjarmasin (blog), diakses pada 24 Oktober 

2023, https://bkd.banjarmasinkota.go.id/p/rencana-strategis.html. 

Bagan 4. 1 Bagan Struktur Organisasi BKD Diklat Kota Banjarmasin 

 



4 
 

Dari unsur-unsur organisasi badan kepegawaian daerah, pendidikan dan 

pelatihan kota banjarmasin diatas maka di setiap bidang memiliki tugas pokok 

yang dijabarkan sebagai berikut:   

1) Sekretariat mempunyai tugas pokok mengkoordinasikan, membina, 

mengatur dan mengendalikan penyusunan program, pengelolaan urusan 

keuangan dan pengelolaan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan 

serta administrasi kepegawaian. 

2) Bidang pengadaan, kepangkatan dan mutasi ASN mempunyai tugas 

pokok melaksanakan koordinasi dan pembinaan teknis penyusunan 

besetting-formatie dan rencana kebutuhan dan pengadaan, pelaksanaan 

seleksi, memproses kepangkatan serta mutasi pegawai . 

3) Bidang pengembangan, pendidikan dan pelatihan  mempunyai tugas 

pokok melaksanakan koordinasi, pembinaan dan pengendalian 

penyusunan rencana pengembangan dan pola karir pegawai, analisis 

kebutuhan pendidikan dan pe llatihan pe lgawai, pellaksanaan pelnilaian 

kinelrja pelgawai, pe lmbangu lnan database l kelpe lgawaian dan sistelm 

informasi  belrbasis telknologi. 

4) Bidang ke lse ljahtelraan dan disiplin  melmpu lnyai tu lgas pokok me llaksanakan 

koordinasi, pelmbinaan dan pelnge lndalian pelrulmulsan ke lbijakan dan 

pe lnge llolaan kelse ljahtelraan pelgawai, pe lmbinaan melntal, motivasi, 

pe lnghargaan, tanda jasa dan pe lnsiuln se lrta melmbelrikan advokasi/bantu lan 

hulkulm, bimbingan, pelnyullulhan dan pe lnelgakan disiplin pelgawai 
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b. Visi dan Misi  

Visi BKD Diklat Kota Banjarmasin yaitu l "Banjarmasin baiman dan le lbih 

be lrmartabat" (be lrtakwa, aman, indah, majul, amanah dan nyaman). Adapu ln 

misinya yaitu l:
3
 

1. Me lningkatkan daya saing u lsaha e lkonomi lokal, belrbasis ilmul pe lnge ltahulan 

dan telknologi digital se lrta pelngulatan indu lstri dan sarana distribulsi 

pe lrdagangan. 

2. Me lningkatkan delrajat kelse lhatan dan pe lndidikan masyarakat ulntulk 

pe lningkatan kulalitas sulmbe lr daya manu lsia. 

3. Me lngulatkan ke ltelrtiban, kelte lntraman dan ke lamanan masyarakat. 

4. Me lningkatkan ku lalitas pelnge llolaan infrastru lktulr yang te lrintelgrasi de lngan 

pe lnataan rulang dan lingku lngan. 

5. Me lnge lmbangkan pariwisata be lrbasis su lngai dan me lmpelrkulat nilai buldaya 

banjar dalam selndi ke lhidulpan masyarakat. 

6. Me lningkatkan pellayanan kelpada masyarakat belrbasis telknologi informasi. 

c. Tulgas Dan Fu lngsi Bkd Diklat Kota Banjarmasin 

Be lrdasarkan pe lratulran walikota Banjarmasin nomor 92 tahu ln 2016 te lntang 

tulgas pokok, fu lngsi dan tata kelrja badan kelpe lgawaian daelrah, pelndidikan dan 

pe llatihan kota Banjarmasin. Badan me lmpulnyai tu lgas pokok me lrulmulskan dan 

melnye lle lnggarakan kelbijakan dan manajelmeln . Adapu ln fulngsi badan kelpe lgawaian 

daelrah, pe lndidikan dan pellatihan kota Banjarmasin adalah:
4
 

                                                             
3
“BKD Diklat Kota Banjarmasin,” diakses pada 24 Oktober 2023, 

https://bkd.banjarmasinkota.go.id/. 
4
 “BKD Diklat Kota Banjarmasin.” diakses pada 24 Oktober 2023, 

https://bkd.banjarmasinkota.go.id/ 
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a) Pe lrulmulsan ke lbijakan telknis manajelme ln  se lsulai de lngan ke lbijakan ulmulm 

yang dite ltapkan walikota. 

b) Pe lrulmulsan ke lbijakan opelrasional, koordinasi, pe lmbinaan, pelnge lndalian, 

dan pelngawasan pe lngadaan dan ke lpangkatan pelgawai . 

c) Pe lrulmulsan ke lbijakan opelrasional, koordinasi, pelmbinaan, pelnge lndalian, 

dan pelngawasan mu ltasi jabatan pelgawai . 

d) Pe lrulmulsan ke lbijakan opelrasional, koordinasi, pe lmbinaan, pelnge lndalian, 

dan pelngawasan pe lnge lmbangan pe lgawai . 

e) Pe lrulmulsan kebijakan ope lrasional, koordinasi, pe lmbinaan, pelnge lndalian, 

dan pelngawasan pe lndidikan dan pellatihan pe lgawai . 

f) Pe lrulmulsan ke lbijakan opelrasional, koordinasi, pe lmbinaan, pelnge lndalian, 

dan pelngawasan ke lse ljahtelraan pelgawai . 

g) Pe lrulmulsan ke lbijakan opelrasional, koordinasi, pe lmbinaan, pelnge lndalian, 

dan pelngawasan disu lplin pe lgawai . 

h) Pe lmbinaan, pelnge lndalian dan pelngawasan u lnit pellaksana telknis 

i) Pe lmbinaan dan pelnge lndalian kelse lkreltariatan. 

2. Gambaran Responden Penelitian 

  Be lrikult gambaran re lsponde ln pada pelne llitian yang te llah diku lmpullkan 

se lcara langsu lng u lntulk me lngulmpu llkan data primelr. Sulbje lk pe lnellitian yang ditu ljul 

ialah pelgawai BKD Diklat Kota Banjarmasin yang be lrjulmlah 45 pe lgawai, namu ln 

hasil yang te lrkulmpu ll hanya se lbanyak 40 re lsponde ln. Julmlah itelm pelrnyataan pada 

skala workplacel spiritulality selbanyak 27 pelrnyataan dan skala kine lrja selbanyak 



7 
 

37 pe lrnyatan. Dibawah melrulpakan gambar diagram pe lnge llompokkan relsponde ln 

be lrdasarkan jelnis ke llamin. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Diagaram 4.1 me lnulnjulkkan bahwa dari 40 pe lgawai yang me lnjadi 

re lsponde ln dalam pelnellitian ini yaitu l sama antara pelgawai laki-laki 20 orang dan 

pe lrelmpulan se lbanyak 20 orang atau l 50%.  

Tabel 4 1 Klasifikasi Jabatan Responden 

No. Jenis kelamin Jabatan 

 

Golongan/pangkat 

 

1. Laki-laki 

Kabid mutasi, promosi, 

penilaian dan evaluasi 

kinerja aparatur 

Pembina (IV/a) 

2. Laki-laki 
Analis sumber daya 

manusia 
Penata muda (III/a) 

3. Laki-laki Pranata diklat Penata (III/c) 

4. Laki-laki Pranata komputer terampil Pengatur (II/c) 

5. Laki-laki Pranata komputer mahir 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

6. Laki-laki Penyusun rencana promosi 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

7. Laki-laki Pengelola data 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

8. Laki-laki Pranata Komputer terampil Pengatur (II/c) 

9. Laki-laki 
Pengadministrasi 

kepegawaian 
Penata muda (III/a) 
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No. Jenis Kelamin Jabatan Golongan/Pangkat 

10. Laki-laki (S1) 
Analis SDM Aparatur ahli 

muda 
Penata tingkat 1 (III/d) 

11. Laki-laki 
Kasubbag umum dan 

kepegawaian 
Penata tingkat I (III/d) 

12. Laki-laki 
Analis SDM Aparatur ahli 

muda 
Penata (III/c) 

13. Laki-laki Pengolah data 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

14. Laki-laki Analis kepegawaian Penata tingkat I (III/d) 

15. Laki-laki Pengelola kepangkatan Penata (III/c) 

16. Laki-laki Pranata komputer ahli muda Penata (III/c) 

17. Laki-laki Bendahara Penata muda (III/a) 

18. Laki-laki 
Analis SDM Aparatur ahli 

muda 
Penata (III/c) 

19. Laki-laki Pranata komputer mahir 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

20. Laki-laki Pranata Komputer mahir 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

21. Perempuan 

Kabid pengadaan, 

pemberhentian dan 

informasi kepegawaian 

Pembina tingkat I 

(IV/b) 

22. Perempuan 
Analisis SDM aparatur ahli 

muda 
Penata tingkat I (III/d) 

23. Perempuan Pengadministrasi umum 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

24. Perempuan 
Analis SDM Aparatur Ahli 

muda 
Penata tingkat I (III/d) 

25. Perempuan Analis pengembangan karir Penata tingkat I (III/d) 

26. Perempuan 
Analis penegakan integritas 

dan disiplin SDM aparatur 
Penata (III/c) 

27. Perempuan Penyusun rencana mutasi 
Penata muda TK I 

(III/b) 

28. Perempuan 
Penyusun kebutuhan barang 

inventaris 
Penata (III/c) 

29. Perempuan 
Perancang sistem informasi 

kepegawaian 
Penata muda (III/a) 

30. Perempuan Pengelola keuangan 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

31. Perempuan Sekretaris BKD & diklat Pembina (IV/a) 

32. Perempuan 
Penyusun program 

anggaran dan pelaporan 
Penata muda (III/a) 

33. Perempuan 
Analis pembayaran 

program pensiun 
Penata (III/c) 
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No. Jenis Kelamin Jabatan Golongan/Pangkat 

34. Perempuan Analis kompetensi Penata muda (III/a) 

35. Perempuan Analis kepegawaian Penata muda (III/a) 

36. Perempuan Pengolah data 
Penata muda Tk I 

(III/b) 

37. Perempuan 
Pengelola formasi dan 

pengadaan pegawai 

Penata muda Tk I 

(III/b) 

38. Perempuan Pranata komputer terampil Pengatur (II/c) 

39. Perempuan Pranata komputer pelaksana 
Pengatur tingkat I 

(II/d) 

40. Perempuan Bendahara Penata muda (III/a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lrdasarkan diagram 4.2 pe lnge llompokkan belrdasarkan pelndidikan 

telrakhir melnulnjulkkan bahwa relsponde ln yang be lrpe lndidikan S1 melrulpakan 

re lsponde ln yang paling banyak yaitu l se lbanyak 24 orang ataul 60%, relsponde ln 

de lngan pe lndidikan tingkat Diploma se lbanyak 11 orang ataul 27,5%, re lspondeln 

yang be lrpe lndidikan S2 se lbanyak 3 orang atau l 7,5% dan re lsponde ln yang paling 

se ldikit melnjadi relsponde ln ialah SMA yaitul se lbanyak 2 orang atau l 5%. 

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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B. Hasil Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

 Se lbe llulm mellakulkan pelngambilan data, pe lnellitian ini tellah dilakulkan ulji 

validitas dan relliabilitas. Ulji validitas adalah ke lmampulan su latul tels ulntulk 

melngulkulr apa yang se lharulsnya diu lkulr. Validitas melnulnjulkkan seljaulh mana sulatul 

alat ulkulr melngulku lr se lcara telpat masalah yang ingin diku lr.
1
 Ulji validitas dapat 

dikeltahuli delngan cara melngkore llasikan antara r hitulng de lngan r tabell. Jika r 

hitulng le lbih be lsar dari r tabell maka itelm telrse lbult dinyatakan valid. Se lbaliknya 

jika r hitulng le lbih kelcil dari r tabell maka itelm telrse lbult tidak valid dan tidak dapat 

dilanjultkan dalam pelngambilan data. Pelnelliti melnggulnakan spss statistic 22 ulntulk 

mellakulkan ulji validitas corre llation produlct mome lnt dalam pelne llitian ini. 

a.  Skala Workplace Spirituality 

Pe lne llitian ini melnggulnakan skala workplacel spiritu lality delngan 3   aspek 

yang dirinci melnjadi belbe lrapa itelm. Ulntulk me lnelntulkan ju lmlah itelm pelrnyataan 

yang valid dan tidak valid, pe lnelliti melngulji 31 itelm instrulmeln. Selhingga 

didapatkan julmlah itelm valid dan itelm tidak valid.  

Tabel 4. 2 Blue Print Dan Tebaran Butir Skala Workplace Spirituality Setelah 

Uji Coba 

No. Aspek Indikator 

Favorable Unfavorable 

Valid 
Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 

1. Pe lrasaan 

Be lrmakna 

Dalam 

1. 

Menikmati 

Pekerjaan 

1,3,6,9 5 2,8,7 4 

                                                             
1
 Ovan Dan Andika Saputra, CAMI: Aplikasi Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian Berbasis Web (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020). 
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Pe lke lrjaan 

(Me laningfull 

Of Work) 

2. Pekerjaan 

Dapat 

Memberi 

Makna Dan 

Tujuan 

3. Rasa 

Semangat 

2. Pe lrasaan 

Telrhulbulng 

De lngan 

Komulnitas 

(Se lnse l Of 

Commulnity) 

1. Memiliki 

Rasa 

Terhubung 

Dengan 

Rekan 

Kerja 

2. Saling 

Mendukung 

3. Rasa 

Kerjasama 

14,15,13, 

12,11,10 

 

_ 

17,18,19,20 16 

3. Pe lne lgakan 

Nilai-Nilai 

Komulnitas 

(Alignmelnt Of 

Commulnity)  

1. Merasa 

Terhubung 

Dengan 

Tujuan,  

Identitas, 

Dan Misi 

Organisasi 

2. Refleksi 

Diri 

21,22,26, 

24,25 

23 27,28,29, 

30,31 

_ 

Total 
15 2 12 2 

 (Sumber: Data Olahan,2023) 

Pada aspek pe lrtama yaitu l pe lrasaan be lrmakna dalam pelkelrjaan (melaningfu ll 

of work) didapatkan julmlah itelm 9 selbanyak 2 ite lm yang tidak valid. Pada aspek 

ke ldula yaitul pe lrasaan telrhulbulng de lngan komu lnitas (selnse l of commu lnity) ada 11 

itelm dan didapat hasil 10 ite lm valid dan 1 ite lm tidak valid. Pada aspek ke ltiga 
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yaitu l pe lnelgakan nilai-nilai komulnitas (alignmelnt of commu lnity) didapatkan 

julmlah 11 itelm valid se lbanyak 10 itelm dan 1 itelm yang tidak valid. Se lhingga 

dapat diulraikan kelmbali delngan tabe ll se lpelrti dibawah ini: 

Tabel 4. 3 Ringkasan Blue Print Skala Workplace Spirituality Setelah Uji 

Coba 

No Aspek Indikator  

Favora

ble 

Unfavo

rable Jumlah 

 

 

 

 

 

1. 

Pe lrasaan Be lrmakna 

Dalam Pelke lrjaan 

(Me laningfull Of 

Work) 

1. Menikmati 

Pekerjaan 

2. Pekerjaan Dapat 

Memberi Makna 

Dan Tujuan 

3.Rasa Semangat 

4 3 7 

2. 

Pe lrasaan 

Telrhulbulng De lngan 

Komulnitas (Se lnse l 

Of Commu lnity) 

1. Memiliki Rasa 

Terhubung Dengan 

Rekan Kerja 

2. Saling 

Mendukung 

3. Rasa Kerjasama 

6 4 10 

3. 

Pe lne lgakan Nilai-

Nilai (Alignmelnt Of 

Commulnity) 

1. Merasa 

Terhubung Dengan 

Tujuan,  Identitas, 

Dan Misi 

Organisasi 

2. Refleksi Diri 

5 5 10 

Total  15 12 27 

 

b. Skala kinerja 

Skala kinellrja pellgawai yang digu llnakan dalam pellne lllitian ini tellrdapat 6 

aspe lk mellnullrullt tellori Kasmir. Pe llne lllitian ini mellnggu llnakan skala kinellrja pellgawai 

de llngan 6 aspe lk yang dirinci me llnjadi bellbe llrapa itellm. Ullntullk mellne llntullkan ju llmlah 
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itellm pellrnyataan yang valid dan tidak valid, pe llne llliti mellngullji 48 itellm instrullme lln. 

Se llhingga didapatkan jullmlah itellm valid dan itellm tidak valid. 

Tabel 4. 4 Blue Print Dan Tebaran Butir Skala Kinerja Pegawai Setelah Uji  

Coba 

No Aspek Indikator 

Favorable Unfavorable 

Valid 
Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 

1. Qullality 

(Kullalitas) 

1. Ke lmampu lan 

Be lke lrja Se lsulai 

Targe lt  

2.  Ke lmampu lan 

Be lke lrja Se lsulai 

Jadwal 

3. Ke lmampu lan 

Be lke lrja Se lsulai 

Prose ldulr Ke lrja 

2,4,6 _ 1,3,5 7 

2. Qullantity 

(Kullntitas) 

1. Pe lkelrjaan Dapat 

Dise llelsaikan Se lsulai 

De lngan Targe lt 

Yang Dite ltapkan  

2. Pe lgawai Dapat 

Me lmelnulhi Tulgas 

Yang Tanggu lngnya 

Se lsulai Harapan 

Organisasi 

3. Pe lgawai Dapat 

Me lnye lle lsaikan 

Pe lke lrjaan Yang 

Ditanggu lngnya 

Se lsulai Prose ldulr 

Yang Ada  

8,9,10

, 11 

_ 12 13,14, 

16 

3. Time lllinellss 

(Ke llte llpatan 

Waktu ll) 

1. Pe lkelrjaan Dapat 

Dise llelsaikan Dalam 

Kulruln Waktu l Yang 

Tellah Diteltapkan 

2. Ke lmampu lan 

Me lngambil 

Ke lpultulsan 

3. Ke lmampu lan 

Pe lngulasaan Bidang 

17,20 _ 21,22, 

23,19, 

18 

15 
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  (Sulmbe lr: Data Olahan,2023) 

Dapat dilihat dari tabe ll 4.4 pada aspelk pe llrtama yaitu ll qullality (kullantitas) 

se llbanyak 7 aitellm, sellbanyak 1 itellm yang tidak valid. Indikator ke lldulla yaitu ll 

qullantity (kullntitas) ada 8 itellm dan didapat hasil 5 ite llm valid dan 3 itellm tidak valid. 

Pada indikator ke lltiga yaitu ll time lllinellss (ke llte llpatan waktull) didapatkan jullmlah 8 itellm 

valid se llbanyak dan 1 itellm yang tidak valid. Pada indikator ke lle llmpat cost 

e llffellctivellnellss (e llfe llktivitas biaya) yaitu ll de llngan ju llmlah aitellm 8 dan didapatkan 

Pe lke lrjaan 

4. Cost 

E llffellctivellnells

s 

(E llfellktivitas 

Biaya) 

1. Ke lmampu lan 

Me lmellihara 

Pe lralatan Ke lrja 

2. Ke lmampu lan 

Me lnghe lmat Biaya 

Pe lnge llularan 

Pe lrulsahaan 

3. Ke lmampu lan 

Ulntulk Me lngulrangi 

Ke lsalahan Pada 

Saat Be lke lrja  

24,25, 

27,31 

_ 34, 35 28,29 

5. Ne llelld For 

Sullpe llrvision 

(Pe llrlull 

Pe llngawasan

) 

1. Ke lte lpatan Waktul 

Ke lhadiran 

2. Ke lte lpatan Waktul 

Pullang 

3. Pe lnggulnaan 

Waktul Istirahat 

Yang Te lpat  

26,30 32,33 36,37, 

38, 39 

_ 

6. Intellrpe llrson

al Impact 

(Hullbullngan 

Antar 

Pe llrse lloranga

n) 

1. Dulkulngan Antar 

Re lkan Ke lrja 

2. Me lnghargai 

Hasil Ke lrja Selsama 

Re lkan Ke lrja 

3. Atasan 

Me lnghargai Hasil 

Ke lrja Pe lgawai 

40,41, 

42,43 

_ 45,46, 

47 

44,48 
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jullmlah itellm valid sellbanyak 6 dan tidak valid se llbanyak 2 aitellm. Indikator kelllima 

ne llelld for su llpellrvision (pellrlull pellngawasan) ada 8 itellm dan didapat hasil 5 ite llm valid 

dan 3 itellm tidak valid, dan indikator ke llellnam intellrpe llrsonal impact (hullbullngan 

antar pellrse llorangan) ada 9 itellm dan didapat hasil 7 ite llm valid dan 2 ite llm tidak 

valid. Se llhingga dapat dirangku llm se llpe llrti tabelll dibawah ini: 

Tabel 4. 5 Ringkasan Blue Print Skala Kinerja Pegawai Setelah Uji Coba 

No Aspek Indikator 
Favora

ble 

Unfavo

rable 

1. Qullality 

(Kullalitas) 

1. Ke lmampu lan Be lke lrja Selsulai 

Targe lt  

2.  Ke lmampu lan Be lke lrja Se lsulai 

Jadwal 

3. Ke lmampu lan Be lke lrja Selsulai 

Prose ldulr Ke lrja 

3 3 

2. Qullantity 

(Kullntitas) 

1. Pe lkelrjaan Dapat Disellelsaikan 

Se lsulai Delngan Targe lt Yang 

Diteltapkan  

2. Pe lgawai Dapat Me lme lnulhi 

Tulgas Yang Tanggu lngnya 

Se lsulai Harapan Organisasi 

3. Pe lgawai Dapat 

Me lnye lle lsaikan Pe lkelrjaan Yang 

Ditanggu lngnya Se lsulai Prose ldulr 

Yang Ada 

4 1 

3. Time lllinellss 

(Ke llte llpatan 

Waktu ll) 

1. Pe lkelrjaan Dapat Disellelsaikan 

Dalam Ku lruln Waktu l Yang 

Tellah Diteltapkan 

2. Ke lmampu lan Me lngambil 

Ke lpultu lsan 

3. Ke lmampu lan Pelngulasaan 

Bidang Pe lke lrjaan 

2 5 

4. Cost 

E llffellctivellnellss 

(E llfellktivitas 

Biaya) 

1. Ke lmampulan Me lmellihara 

Pe lralatan Ke lrja 

2. Ke lmampulan Me lnghe lmat 

Biaya Pe lnge llularan Pelru lsahaan 

3. Ke lmampulan Ulntulk 

Me lngulrangi Ke lsalahan Pada 

4 2 
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Saat Be lke lrja  

5. Ne llelld For 

Sullpe llrvision 

(Pe llrlull 

Pe llngawasan) 

1. Ke lte lpatan Waktul Ke lhadiran 

2. Ke lte lpatan Waktul Pu llang 

3. Pe lnggu lnaan Waktu l Istirahat 

Yang Te lpat  

2 4 

6. Intellrpe llrsonal 

Impact 

(Hullbullngan 

Antar 

Pe llrse llorangan) 

1. Dulkulngan Antar Re lkan Ke lrja 

2. Me lnghargai Hasil Ke lrja 

Se lsama Relkan Ke lrja 

3. Atasan Me lnghargai Hasil 

Ke lrja Pe lgawai 

4 3 

(Sullmbe llr: Data Olahan,2023) 

2. Uji Reliabilitas  

Ulji re lliabilitas belrgulna u lntulk me lne ltapkan apakah instrulmeln, dalam hal 

ini kule lsionelr, dapat digu lnakan lelbih dari satu l kali. Ulji relliabilitas ulntulk altelrnatif 

jawaban lelbih dari dula melnggulnakan u lji cronbach's alpha, yang nilainya akan 

dibandingkan de lngan nilai koelfisie ln re lliabilitas minimal yang dapat dite lrima. Jika 

nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,60 maka alat ukur dianggap sempurna 

serta dapat digunakan.
2
 Sehingga jika hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

cronbach's alpha > 0.6, maka instru lmeln pe lnellitian relliabell. Jika nilai cronbach's 

alpha < 0.6, maka instrulme ln pelne llitian tidak relliablel. Be lrikult tabell dibawah ini 

melnulnjulkkan hasil ulji relliabilitas skala workplace spirituality: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Skala Workplace Spirituality       

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N Of Itelms 

.930 27 

Sumber: Data Olahan Spss Statistic 22 

                                                             
2
 Duwi Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa Dan Umum (Andi 

Publisher, 2019). 
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Sesuai dengan teori menurut Milliman, Czaplewski dan Ferguson skala 

workplace spirituality bisa dibilang sebagai alat ukur penelitian karena dapat 

dilihat pada tabell 4.6 melnulnjulkkan nilai cronbach alpha selbelsar 0,930. De lngan 

de lmikian, dapat disimpullkan bahwa pelrnyataan dalam kulelsione lr ini relliablel 

karelna melmiliki nilai cronbach’s alpha lelbih belsar dari 0,60. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kinerja Pegawai        

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N Of Itellms 

.961 37 

Sumber: Data Olahan Spss Statistic 22 

Data diatas pada tabe lll 4.7 mellnullnjullkkan nilai cronbach’s alpha sellbellsar 

0.961 yang mana nilai te llrse llbullt le llbih be llsar daru ll 0,60. Se llhingga dapat ditarik 

ke llsimpulllan bahwa pellrnyataan kulle llsione llr ini re llliablell. 

Skala kinelrja diatas selltelllah dilakullkannya ullji rellliabilitas didapatkan nilai 

alpha cronbach’s le llbih bellsar dari 0,60. Maka, jika skala kine lrja tellrse llbullt diajullkan 

ke llmbali akan mellmpellrolellh jawaban yang kira-kira se lltara dellngan jawaban 

se llbe lllullmnya. Kare llna itellm yang digu llnakan dapat mellmpe llrolellh data yang konsiste lln. 

C. Hasil Analisis Data dan Interpretasi 

1. Analisis Data Deskriptif Hasil Penelitian 

Gambaran variabell pe lnellitian digambarkan me llaluli analisis delskriptif 

de lngan distribulsi fre lkulelnsi. Statistik de lskriptif adalah statistik yang digu lnakan 
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ulntulk melnganalisis data de lngan cara me lnde lskripsikan ataul me lnggambarkan data 

yang te llah telrkulmpull.
3
 

Pe lne llitian ini melnulnjulkan jawaban dari re lsponde ln (pe lgawai) me lnge lnai 

masing-masing itelm delngan me lnghitu lng ju lmlah skor 4 ulntulk SS (sangat se ltuljul), 

skor 3 u lntulk S (se ltuljul), skor 2 u lntulk TS (tidak se ltuljul), dan skor 1 ulntulk STS 

(sangat tidak seltuljul). Relsponde ln yang te lrdapat dalam pelnellitian ini belrjulmlah 40 

orang. De lskripsi u lntulk skor jawaban relsponde ln telrhadap pelnje llasan pada masing-

masing variabe ll delngan krite lria pelne llitian rata-rata skor jawaban. Ulntulk 

melnge ltahuli pelrhitulngan dari katelgorisasi tingkatan masing-masing variabe ll 

pe lnellitian, maka pelne lliti melnggulnakan ru lmuls pe lrhitulngan se lbagai be lrikult: 

Re lndah  : X < (Me lan – 1sd) 

Se ldang  : (Me lan – 1sd) ≤ X  < (Me lan + 1sd) 

Tinggi  :  X ≥ (Me lan + 1sd) 

Keterangan: 

X : Skor Su lbje lk 

Me lan : Nilai Rata-Rata 

Sd : Standar De lviasi 

                                                             
3
 Eko Purnomo dan Euphrasia Suzy Suhendra, “Analisis masa kerja dan promosi terhadap 

kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan,” Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen Bisnis 5, no. 1 

(28 April 2020): 32–43, https://doi.org/10.29407/nusamba.v5i1.13801. 
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Data Deskriptif SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 
N Rangel Minimulm Maximulm Melan 

Std. 

Delviation 

X 40 40 64 104 86.13 6.847 

Y 40 48 89 137 116.25 10.002 

Valid N (Listwisel) 40      

 

a. Analisis Data Skala Workplacel Spiritulality 

Skala workplacel spiritu lality melmiliki 4 pilihan jawaban yang te lrdiri dari 

skor 1, 2, 3, dan 4. Dan akan dikate lgorikan dalam tiga ke llompok yaitu l  re lndah, 

se ldang dan tinggi.  Julmlah itelm dalam skala workplacel spiritu lality ialah 27 itelm. 

Se lhingga skor minimal ulntulk skala workplacel spiritulality yaitu l 27 (1x27). Skor 

maksimal yaitu l 108 (4x27). Skor me lan  ialah 67,5 (108+27 : 2= 67,5). De lngan 

de lmikian range l dari data telrse lbult adalah 108-27=81. Standar de lviasi (81: 6) yaitu l 

13,5. 

Se ltellah melndapatkan nilai melan dan sd, maka dapat dibulat tabell kritelria 

katelgorisasi be lrdasarkan peldoman belrikult dibawah ini:
1
 

Re lndah X < M ─ 1sd 

X < 67,5 ─ 13,5 

X < 54 

Se ldang M ─ 1sd ≤ X < M + 1sd 

67,5 ─ 13,5 ≤ X 67,5 + 13,5 

54 ≤ X  81 

                                                             
1
 Saifuddin Azwar, “penyusunan skala psikologi”, edisi II, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 

2018), 147-148 
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17% 

83% 

sedang tinggi

Tinggi M + 1sd ≤ X 

67,5 + 13,5 ≤ X 

81 ≤ X 

 

Be llrdasarkan pada tabe lll diatas sulldah dikelltahulli kelltellgorisasi dari 

pe llrhitullngan, maka pellnulllis mellmakai dullkullngan dari IBM SPSS Statistic 22 ullntullk 

mellne lltapkan lellve lll dan ju llga fre llkulle llnsi (su llbjellk) dari variabelll workplacell spiritu llality. 

Be llrikullt tabelll katellgorisasinya: 

Tabel 4. 9 Kategorisasi Workplace Spirituality 

Kategori Rentang Nilai F (Subjek) % 

Tinggi X ≤ 81 33 83% 

Se lldang 54 ≤ X <  81 7 17% 

Re llndah X < 54 0 0% 

Total 40 100% 

(Sumber: Data Olahan) 

 

Pada tabelll 4.9 mellnjelllaskan bahwa intellnsitas pellgawai dellngan katellgori 

workplacell spiritullality rellndah sellbe llsar 0% ataull tidak ada sullbjellk dalam katellgori ini. 

De llngan katellgori se lldang se llbe llsar 17 % ataull 7 su llbjellk, dan 33 sullbje llk ataull 83% 

de llngan katellgori tinggi. 

 

 

 

 

 Gambar 4.3 Kategorisasi Workplace Spirituality 
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b. Analisis Data Skala Kinerja Pegawai 

Skala kinellrja mellmiliki 4 pilihan jawaban yang te llrdiri dari skor 1, 2, 3, dan 

4. Dan akan dikatellgorikan dalam tiga ke lllompok yaitull  re llndah, selldang dan tinggi.  

Jullmlah itellm dalam skala kinellrja ialah 37 itellm. Se llhingga skor minimal ullntullk skala 

kinellrja yaitu ll 37 (1x37). Skor maksimal yaitull 148 (4x37). Skor mellan  ialah 92,5 

(148+37 : 2= 92,5). De llngan de llmikian range ll dari data tellrse llbullt adalah 148 ─ 37 

=111. Standar dellviasi (111: 6) yaitu ll 18,5. Se llte lllah mellndapatkan nilai mellan dan 

SD, maka dapat dibullat tabelll kritellria kate llgorisasi be llrdasarkan pelldoman be llrikullt 

dibawah ini:
1
 

Re llndah X < M ─ 1sd 

X < 92,5 ─ 18,5 

X < 74 

Se lldang M ─ 1sd ≤ X < M + 1sd 

92,5 ─ 18,5 ≤ X 92,5 + 18,5 

74 ≤ X  111 

Tinggi M + 1sd ≤ X 

92,5 + 18,5 ≤ X 

111 ≤ X 

 

Be llrdasarkan pada tabelll diatas sulldah dikelltahulli kelltellgorisasi dari 

pe llrhitullngan, maka pe llnulllis mellmakai dullkullngan dari IBM SPSS statistic 22 ullntullk 

mellne lltapkan lellve lll dan ju llga fre llkulle llnsi (su llbjellk) dari variabelll workplacell spiritu llality. 

Be llrikullt tabelll katellgorisasinya. 

                                                             
1 Saifuddin Azwar, 147-148 
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25% 

75% 

sedang tinggi

Tabel 4. 10 Kategorisasi Kinerja  

  

Pada tabelll 4.10 mellnjelllaskan bahwa intellnsitas pellgawai de llngan katellgori 

kinellrja rellndah se llbe llsar 0% ataull tidak ada su llbjellk dalam katellgori ini. De llngan 

katellgori se lldang se llbe llsar  25% atau ll 10 sullbjellk, dan 30 su llbje llk ataull 75% de llngan 

katellgori tinggi.   

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4.4 Katellgorisasi Kinellrja 

Be llrdasarkan hasil pellrhitullngan katellgosasi dapat dikelltahulli bahwa mayoritas 

pe llgawai me llmiliki tingkat kine llrja yang tinggi. Se llhingga de llngan adanya data ini 

dapat mellnjelllaskan bahwa pellgawai BKD Diklat Banjarmasin mellmiliki kelltahanan 

kinellrja yang sangat baik. Adapu lln ullntullk tingkat selldang dalam kinellrja pellgawai 

yaitu ll se llbanyak 10 orang. 

 

Kategori 

 

Rentang Nilai 

 

 

F (Subjek) 

 

Persen(%) 

Tinggi  X ≤ 111 30 75% 

Se lldang 74 ≤ X <  111 10 25% 

Re llndah  X < 74 0 0% 
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2. Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas  

Ullji normalitas adalah su llatull prose lldullr yang digu llnakan u llntu llk me llnge lltahulli 

apakah data bellrasal dari populllasi yang tellrdistribu llsi normal ataull be llrada dalam 

se llbaran normal. Ullji normalitas me lllibatkan dulla varaibe lll yaitu ll workplacell 

spiritu llality dan kinellrja pellgawai. Ulji normalitas digu lnakan agar melnge ltahuli data 

dari variabell X dan Y belrdistribulsi normal gu lna melmelnulhi mellakulkan ulji 

hipotelsis.
1
 

Dalam mellngullji data normalitas ini, pe llne llliti mellnggullnakan me lltodel lshapiro-

wilk karelna sampell kulrang dari 50.
2
 Yang mana pelldoman pellngambilan kellpulltullsan 

jika: 

1) Nilai sig. ataull signifikasi atau ll nilai probabilitas <0,05 maka distribullsi 

adalah tidak normal. 

2) Nilai sig. ataull signifikasi atau ll nilai probabilitas >0,05 maka distribullsi 

adalah normal. 
3
 

                                                             
1
 Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa Dan Umum. 

2
 Rifqi Arief Permana dan Diana Ikasari, “Uji Normalitas Data Menggunakan Metode 

Empirical Distribution Function Dengan Memanfaatkan Matlab Dan Minitab 19,” Semnas Ristek 

(Seminar Nasional Riset Dan Inovasi Teknologi) 7, no. 1 (15 Januari 2023), 

https://doi.org/10.30998/semnasristek.v7i1.6238. 
3
 “Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Nuryadi, S.Pd.Si., M.Pd., Tutut Dewi Astuti etc.) (z-

lib.org).pdf,” diakses 8 November 2023, 

https://perpustakaan.unanda.ac.id/index.php?p=fstream&fid=18&bid=6645. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Skala Workplace Spirituality Dan Kinerja 

Pegawai Menggunakan Shapiroro-Wilk Test  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Ulnstandardize ld Relsidulal .113 40 .200
*
 .969 40 .34

7 

 

Pada tabelll 4.11 hasil u llji Shapiro-wilk antara workplacell spiritu llality 

de lngan kinellrja pellgawai mellmiliki distribu llsi normal. Hal ini bisa dilihat pada 

kolom ulnstandardizeld re lsidulal Shapiro-wilk yaitu ll me lmpulnyai nilai Sig. le llbih 

be llsar dari nilai 0,05. Yang ditulnju lkkan de lngan nilai 0,347>0,05 selhingga data 

antara workplacel spiritu lality dan kinelrja be lrdistribulsi se lcara normal.  

b. Linearitas  

Ullji liniellritas bellrtulljullan u llntu llk me llnge lltahulli apakah data yang dipe llrolellh 

be llrdistribullsi liniellr ataull tidak. Tahap analisis data dapat dilanju lltkan dellngan data 

yang me llmiliki distribullsi liniellr. Jika nilai de lviation from linielarity lellbih bellsar dari 

0,05, maka data  anatara ke ldula varaibell X dan Y yang dipe llrolellh be llrdistribullsi 

liniellr, dan inilah me llnjadi dasar pellngambilan kellpulltullsan dalam u llji liniellritas.
1
 

Se lldangkan jika nilai dellviation from linellarity kullrang dari 0,05 maka data dari 

pe llnelllitian tellrse llbullt tidak bellrdistribullsi normal. Adapu lln hasil pe llngulljian linellaritas 

pada pellne lllitian ini sellbagai be llrikullt: 

                                                             
1
 Muhammad Ali Gunawan, “Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi Dan 

Sosial,” Yogyakarta: Parama Publishing, 2015. 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Linearitas Skala Workplace Spirituality Dan Kinerja 

Pegawai 

 

Pada tabell 4.12 dapat dilihat pada kolom dellviation from linellarity 

mellnullnjullkan nilai 0,144 dimana nilai te llrse llbullt lellbih be llsar dari 0,05. Be llrdasarkan 

pe llngambilan kellpulltullsan jika nilai dellviation from linellarity > 0,05 (0,144>0,05) 

maka dapat disimpulllkan bahwa data pellnelllitian bellrdistribu llsi linellar. 

3. Uji Hipotesis  

a. Hasil Regresi Sederhana 

Me lltodell re llgre llsi linie llr se llde llrhana mellrullpakan su llatull me lltodell yang digu llnakan 

ullntullk melllihat hullbu llngan antar satu ll variabe lll indellpe llndellnt (be llbas) dan mellmpullnyai 

hullbullngan garis lu llrulls de llngan variabe lll dellpe llnde llnnya (tellrikat). Workplacell 

spiritu llality (X) dellngan kine llrja pellgawai (Y), pellrhitu llngan statistic dalam re llgre llsi 

liniellr sellde llrhana yang digu llnakan dalam pellne lllitian ini mellnggu llnakan SPSS 

Statistics 22. Be llriku llt hasil dari pellngolahan melnggu lnakan SPSS diringkas se llpe llrti 

dibawah ini: 

Anova Table 

 
Sullm Of 

Squllarells Df 

Mellan 

Squllarell F Sig. 

Kinellrja * 

Workplac

ell 

Spiritullaly 

Belltwellelln 

Groullps 

(Combinelld) 2400.167 16 150.010 2.298 .034 

Linellarity 811.056 1 811.056 12.425 .002 

Dellviation From 

Linellarity 

1589.110 15 105.941 1.623 .144 

Within Groullps 1501.333 23 65.275   

Total 3901.500 39    
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Tabel 4.13 Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel 

Workplace Spirituality Dengan Kinerja Pegawai 

 

Coefficients
a
 

Mode lll 

Ullnstandardize lld 

Coe llfficiellnts 

Standardizell

d 

Coe llfficiellnts 

t Sig. B 

Std. 

E llrror Be llta 

1 (Constant) 58,888 18,220   3,232 0,003 

Workplacell 

Spiritullaly 

0,666 0,211 0,456 3,158 0,003 

 

Se lldangkan u llntullk kritellria pellngambilan kellpulltullsan: 

1) Jika t hitullng < t tabelll maka ho ditolak, pada sig > α = 5%  

2) Jika t hitullng > t tabelll maka ha ditellrima,pada sig < α = 5%.
1
 

Se lltelllah t hitullng dite llmullkan yaitull se llbe llsar 3.158 lellbih be llsar dari t tabelll yaitu ll 

2.024, maka ho ditolak dan ha dite llrima. Dan dapat jullga dilihat dari nilai 

signifikansi yang dipe llrolellh dari pellngulljian adalah 0,003>0,05 maka dapat ditarik 

ke llsimpulllan bahwa H nol ditolak dan Ha ditellrima bellrarti ada kontribusi workplacell 

spiritu llality tellrhadap kinellrja pellgawai. Be llsarnya nilai kolellrasi/hu llbullngan (r) yaitu ll 

                                                             
1
 Fatmawati Fatmawati dan Anggia Sari Lubis, “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan 

Terhadap Kemampuan Manajerial Pada Pedagang Pakaian Pasar Pusat Pasar Kota Medan,” Jurnal 

Muhammadiyah Manajemen Bisnis 1, no. 1 (23 Februari 2020): 1–10, 

https://doi.org/10.24853/jmmb.1.1.1-10. 

 
Variabel R R Square Sig. 

Workplace ll 

Spiritullality Dan 

Kine llrja Pe llgawai 

.456 .208 .003 
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0,456. Dari oulltpullt tellrse llbullt dipellrole llh koe llfisielln delltellrminasi (R squllare ll) sellbe llsar 

0,208.  

Berdasarkan output Coefficients, nilai Unstandardized Coefficient sebesar 

58,888 angka ini menunjukkan nilai konsistensi variabel kinerja. Sedangkan nilai 

koefisien regresinya sebesar 0,666 yang menyatakan bahwa setiap penambahan 

1% nilai workplace spirituality maka nilai kinerja bertambah sebesar 0,666. 

Koefisien regresi bernilai positif sehingga arah pengaruh variabel workplace 

spirituality (X) terhadap kinerja pegawai (Y) memiliki pengaruh positif. Hal ini 

dapat mellnjelllaskan bahwa kontribusi variabelll bellbas (workplacell spiritullality) 

tellrhadap variabelll tellrikat (kinellrja pellgawai) adalah sellbe llsar 20,8 % adapulln 79,2% 

dipellngarullhi ole llh faktor-faktor lain yang tidak dite llliti dalam pellnelllitian ini. 

4. Perhitungan Aspek Pembentuk Utama  

a. Aspek Pembentuk Workplace Spirituality 

Pada variabelll workplacell spiritu llality te llrdapat 3 aspelk u lltama yang 

be llrpellngarullh pe llnting didalamnya yaitu ll pe llrasaan bellrmakna dalam pellke llrjaan 

(me llaningfu lll of work), pellrasaan tellrhullbullng de llngan komu llnitas (se llnse ll of 

commullnity), pellnellgakan nilai-nilai komullnitas (alignmellnt of commullnity). Cara 

mellnghitu llng pre llse llntase ll pe llngaru llh pada tiap aspek adalah dellngan me llmbagi skor 

total pada tiap aspek dellngan skor ke llse lllullrullhan variabelll.
2
 

Pe llrasaan bellrmakna dalam pellke llrjaan  : 
   

    
  x 100% = 26,3 

Pe llrasaan tellrhullbullng de llngan komu llnitas :  
    

    
 x 100% = 37,3. 

                                                             
2
 Kurniani Nuzuliya, “Pengaruh Optimisme Terhadap Resiliensi Akademik Siswa Selama 

Masa Pandemi Covid-19 Di SMAN 1 Trenggalek” (Undergraduate, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2021), http://etheses.uin-malang.ac.id/31081/. 
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Pe llne llgakan nilai-nilai komullnitas  :  
    

    
 x 100% = 36,4. 

Be llrdasarkan pellrhitullngan aspe lk pellrasaan bellrmakna dalam pellkellrjaan 

(me llaningfu lll of work) bellrpellngarullh se llbe llsar 26,3%. Yang didapatkan me lllalulli hasil 

pe llnjullmlahan aspek pellrasaan bellrmakna dalam pellkellrjaan yaitull se llbellsar 905 

ke llmulldian dibagi dellngan hasil skor se lllullrullh aspek workplacell spiritu llality yaitu ll 

se llbe llsar 3.445 maka didapatkanlah hasil yaitu ll se llbe llsar 26,3% dan be llgitu ll se llte llrullsnya 

ullntullk mellnghitu llng aspe llk pe llmbellntu llk ulltama lainnya. Pe llrasaan tellrhullbullng de llngan 

komu llnitas (sellnse ll of commu llnity)  bellrpe llngarullh se llbe llsar 37,3%, dan pellnellgakan 

nilai-nilai komullnitas (alignmellnt of commu llnity) bellrpe llngarullh se llbe llsar 36,4%. 

Dalam pellngarullh workplacell spiritu llality pada BKD Diklat Kota Banjarmasin, 

aspek pellrasaan tellrhullbullng de llngan komu llnitas (se llnse ll of commullnity) mellrullpakan 

aspek yang pe llngaru llhnya paling tinggi.  

b. Aspek Pembentuk Kinerja Pegawai 

Pada variabe lll kinellrja pellgawai te llrdapat 6 aspek yang te llrdiri kullantitas, 

kullalitas, ke lltellpatan waktull, e llfellktivitas biaya, pe llrlu ll pe llngawasan, dan hu llbullngan 

antar pellrse llorangan. Hasil dari pe llrhitullngan aspek pada variabe lll kinellrja pellgawai 

se llbagai be llrikullt: 

Kullalitas    :  
   

    
  X 100%  = 13% 

Kullantitas    : 
   

    
  X 100%   = 16% 

Ke llte llpatan Waktull    : 
   

    
  X 100%   = 19% 

E llfellktivitas Biaya   : 
   

    
  X 100%   = 16% 

Pe llrlull Pe llngawasan   : 
   

    
  X 100%   = 16% 
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Hullbullngan Antar Pe llrse llorangan : 
   

    
  X 100%   = 20% 

Be llrdasarkan pe llrhitullngan aspe lk kualitas be llrpellngarullh se llbe llsar 13%, yang 

mana hasil tellrse llbu llt didapatkan melllalulli hasil skor pellnjullmlahan dari aspelk kulalitas 

yaitu l se llbe llsar 621 ke llmulldian dibagi de llngan total hasil skor keseluruhan variabe ll 

kinellrja dari 6 aspelk yaitu ll se llbe llsar 4.620 maka didapatkanlah hasil ll se llbellsar 13% 

dan bellgitu ll se llte llrullsnya u llntullk me llnghitu llng aspe llk pe llmbellntullk ulltama pada lainnya. 

Kullantitas be llrpellngaru llh se llbe llsar 16%, ke lltellpatan waktull bellrpe llngaru llh se llbe llsar 19%, 

e llfellktivitas biaya be llrpe llngarullh se llbe llsar 16%, pe llrlull pe llngawasan be llrpe llngarullh 

se llbe llsar 16%, dan hullbullngan antar pellrse lloranagan bellrpe llngarullh se llbellsar 20%. 

Dalam aspelk pelmbe lntulk ultama kinellrja pellgawai di BKD Diklat Kota Banjarmasin, 

aspe lk hullbullngan antar pellrse llorangan me llrullpakan aspelk yang pe lngaru lhnya paling 

tinggi yaitu ll se llbe llsar 20%. Se lldangkan aspe lk yang pe llngarullhnya paling re llndah yaitu ll 

kullalitas se llbellsar 13%.  

D. Pembahasan 

1. Tingkat Workplace Spirituality Pada Pegawai Di Bkd Diklat Kota 

Banjarmasin 

Pe llne llliti mellmpellrole llh hasil yang me llnullnjullkkan bahwasannya workplacell  

spiritu llality yang ada pada pellgawai BKD Diklat Kota Banjarmasin sellbe llsar 83% 

ataull 33 pe llgawai yang me llmiliki workplace ll spiritu llality yang tinggi, se llbanyak 17% 

ataull 7 pellgawai yang me llmiliki workplacell spiritullality dellngan katellgori se lldang dan 

0% u llntullk pe llgawai yang me llmiliki workplacell spiritu llality rellndah. Me llnullrullt 

Milliman, Czalellwski, Dan Fe llrgullson se llnse ll of commu llnity me llwakili lellve lll ke lllompok 
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yang dimana aspek ini mellrulljullk pada tingkat kelllompok dari pellrilakull manullsia dan 

fokulls pada intellraksi antara pellke llrja dan rellkan kellrja mellrellka.
3
 

Be llrdasarkan aspe lk pe llrhitullngan pe llmbe llntu llk ulltama workplacell spiritu llality 

pe lgawai di BKD Diklat Kota Banjarmasin yaitull pe llrasaan tellrhullbullng de llngan 

komu llnitas (se llnse ll of commullnity) sellbe llsar 37,3% mellrullpakan aspelk pe llmbellntullk 

ulltama tellrtinggi. Dari hasil obse lrvasi dilapangan dapat te lrgambar dari para 

pe lgawai be lbas melnge lkspre lsikan pe lndapat baik dalam pe lkelrjaan ataulpuln dilular 

kontelks pe lke lrjaan. Hal ini me llnullnjullkkan bahwa para pe llgawai me llmiliki rasa 

tellrhullbullng de llngan komu llnitas, hal ini se llsullai dellngan hasil wawancara yang dite llah 

dilakulkan kelpada sulbje lk SR mellnyatakan bahwa “kalaull para pellgawai disini 

tellamwork ya, saling me llmbantull”.
4
 Dapat disimpulllkan bahwa tellamwork itull se llndiri 

ialah kellgiatan yang dibangu lln se llke lllompok individu ll yang te llrgabu llng dalam satu ll 

organisasi yang dapat me llningkatkan ke llrjasama dan komullnikasi u llntullk me llncapai 

tulljullan be llrsama.
5
 

Dapat dilihat pullla dari skala hasil pe llnelllitian yang me llnullnjullkkan bahwa 

itellm “para pellgawai saling mellnghargai pe llndapat satull sama lain kelltika selldang 

be llkellrjasama” te llrmasu llk itellm dellngan skor tellrtinggi diantara ite llm yang lain. Dan 

be llrdasarkan itellm pernyataan dalam pellne lllitian dellngan indikator yakni me llmiliki 

rasa tellrhullbullng de llngan re llkan ke llrja, saling me llndullkullng, dan me llmiliki rasa 

ke llrjasama rellsponde lln banyak yang me llnjawab se lltullju ll dellngan pe llrnyataan yang te lllah 

                                                             
3
 Milliman, Gatling, dan Kim, “The effect of workplace spirituality on hospitality 

employee engagement, intention to stay, and service delivery.” 
4
 SR, Hasil Wawancara Pada Pegawai Di Bidang Pengembangan Kompetensi ASN Dan 

SDM di BKD Diklat Banjarmasin Pada 21 September 2023 
5
 Gin Sutisna, “Analisis Teamwork Karyawan Di PT Nusantara Cemerlang,” Prosiding 

FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen Dan Akuntansi), No. 2 (10 April 2019): 975–79, 

https://doi.org/10.55916/frima.v0i2.131. 
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dibu llat. Maka dapat disimpulllkan bahwa para pellgawai di BKD Diklat Kota 

Banjarmasin saling me llmbantull ke lltika me llngalami kellsulllitan, sellrta mellmiliki 

hullbullngan dan ke llrjasama yang baik se llsama rellkan kellrja, tellrmasullk me llmbellri 

dullkullngan. 

Me llnullrullt Milliman, Czalellwski, Dan Fe llrgullson bahwa pe llne llgakan nilai-nilai 

komu llnitas (alignme llnt of commu llnity) dapat diartikan se llbagai adanya latar 

be lllakang spiritullal yang te llrtanam dari diri individu ll dimulllai kelltika individu ll 

mellmasu llki tellmpat kellrja de llngan siste llm sosial dan elltika tellrtellntull, dan pe llngalaman 

ke llrja dari tellmpatnya be llkellrja.
6
 Pe llne llgakan nilai-nilai komullnitas (alignmellnt of 

commullnity) 36,4%, mellrullpakan aspellk te llrtinggi ke lldulla dari hasil pellne lllitian ini. 

Be llrdasarkan hasil wawancara te lrhadap su llbje llk SR be lliaul me llnyatakan 

bahwa“mellnullrullt saya cocok-cocok saja nilai dan visi di BKD ini yaa de llngan visi 

pribadi saya, bullktinya dari 2002 saya ke llrja disini”.
7
 Analisis dari hasil 

wawancara pelnullis melnyimpu llkan bahwa pelntingnya tu ljulan instansi telrse lbult 

haru lslah diiringi delngan tu ljulan diri selndiri yang telntulnya haru ls se llaras delngan 

tuljulan yang dimiliki ole lh instansi telrse lbult. Ke lse llarasan ini akan me lndorong 

kinelrja pelgawai dan melncapai cita-cita instansi, yaitu l melnjadi Banjarmasin 

BAIMAN (Be lrtakwa, Aman, Indah, Maju l, Amanah, Dan Nyaman) dan 

Be lrmartabat. Ke lbe lrhasilan ini dapat dilihat dari para pe lgawai tidak mellulpakan 

ke lwajibannya se llama belke lrja, para pelgawai melmpu lnyai disiplin yang tinggi, se lrta 

para pelgawai ju lga dapat dipelrcaya dalam be lkelrja.  

                                                             
6
 John Milliman, Anthony Gatling, Dan Jungsun (Sunny) Kim. 

7
 Sr, Hasil Wawancara Pada Pegawai Di Bidang Pengembangan Kompetensi Asn Dan 

Sdm Di Bkd Diklat Banjarmasin Pada 21 September 2023 
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Be llrdasarkan hasil yang te lllah didapatkan dike ltahuli para pellgawai dapat 

mellmbe llrikan kellbe llrpihakan yang ku llat antara nilai-nilai pribadi mellrellka de llngan misi 

dan tu lljullan organisasi. Dan dapat dilihat pu llla dari hasil pellne lllitian yang 

mellnyatakan bahwa “saya mellrasa tidak cocok de llngan dellngan nilai-nilai 

organisasi tellmpat saya be llkellrja” mellrullpakan itellm ullnfavorablell te llrmasullk dalam 

skor tellrtinggi diantara ite llm yang lain. Dampak dari imple lmelntasi nilai-nilai 

spiriru lalitas di telmpat kelrja telrgambar dari bagaimana para pe lgawai mampul 

be llrhullbullngan de llngan pre llmis atau l asulmsi bahwa tulljullan organisasi le llbih bellsar 

daripada dirinya se llndiri, dan pellgawai mellrasa harulls mellmbellrikan kontribullsi 

ke llpada instansi telrselbult. 

Me llnullrullt Milliman, Czalellwski, dan Fe llrgu llson pe llkellrjaan yang be llrmakna 

dalam pelke lrjaan (me llaningfulll work) ialah su llatull ke llinginan u llntullk me llwulljulldkan 

gagasan bahwa individu ll mellncari makna di te llmpat kellrja, agar tulljullan organisasi 

dapat tellrcapai sellrta kellbulltullhan tellrpe llnullhi.
8
 Se lldangkan, pe llrasaan bellrmakna dalam 

pe llkellrjaan (me llaningfu lll of work) 26,3 %, mellrullpakan aspe llk tellre llndah dari 3 aspe llk 

workplacell spiritullality. Mellaningfu lll of work mellwakili tingkat individu ll yang mana 

dimellnsi ini tellrdiri dari pellrasaan mellmiliki makna dan tulljullan dalam pellke llrjaan 

se llse llorang. Hal ini didasarkan pada asu llmsi bahwa manullsia me llmiliki motivasi 

tellrdalamnya se llndiri, kellbellnaran dan hasrat ullntullk melllaksanakan aktivitas yang 

mellndatangkan makna bagi ke llhidullpannya dan kellhidu llpan orang lain. 

Be llrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakulkan telrhadap su llbje llk  SR 

be lliaul mellnyatakan bahwa “tellrgantu llng situllasi yaa, kadang agak stre llss yaa kalaull 

                                                             
8
 John Milliman, Anthony Gatling, dan Jungsun (Sunny) Kim.  



33 
 

pas kellrjaan nu llmpullk kan manullsia jullga ada batas lelllahnya, jadi ya telltap aja 

me llnikmati kan dapat gaji he llhe ll. Dan  iya jangan lu llpa jullga sama ke llwajiban sholat 

diu llsahakan telltap tellpat waktull”.
9
 Analisis yang dapat dijabarkan pe lnullis dari hasil 

wawancara yang te llah dilakulkan telrgambar bahwa pelgawai tidak melmandang 

sulatul pelke lrjaan selbagai be lban diri, namuln teltap dinikmati dan dipandang se lbagai 

sulatul yang me lnye lnangkan dan me lnantang. Se lhingga dampak dari adanya 

spiritulalitas di telmpat kelrja ialah melningkatnya pe lnge ltahulan yang didapatkan. 

Se llain itul be lkelrja julga banyak me lmbe lrikan pelngalaman, dari situllah kelmuldian 

makna dan tuljulan dalam belkelrja didapat mellaluli prose ls-prose ls te lrse lbult.  

Be llrdasarkan hasil jawaban re llsponde lln mellnulnjulkkan bahwa nilai tellre llndah 

pada aspellk me llaningfulll of work tellrdapat pada itellm “Di tellmpat saya bellke llrja, saya 

se llring tidak bellrte llnaga” me llrullpakan itellm ullnfavorablell. Se llmangat yang tinggi 

ke lltika bellkellrja mellrullpakan hal pe llnting yang haru lls ditanamkan agar te llrdapat 

hullbullngan antara pellke llrjaan dellngan ke lladaan sellhari-harinya yang banyak 

dihabiskan ditellmpat kellrja. 

Data tellrse llbullt dipellrolellh dari hasil jawaban skala psikologi di BKD Diklat 

Kota Banjarmasin masing-masing pe llgawai dimana pellrolellhan aspe llk se llnse ll of 

commullnity sellbe llsar 37,3% selldangkan aspe llk mellaningfu lll of work sellbe llsar 26,3 %. 

Kare llna itu lllah aspellk se llnse ll of commu llnity paling tinggi p llrese llntasenya se lldangkan 

aspe llk me llaningfulll of work rellndah.  

                                                             
9
 SR, Hasil Wawancara Pada Pegawai Di Bidang Pengembangan Kompetensi ASN Dan 

SDM Di BKD Diklat Banjarmasin Pada 21 September 2023 
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2. Tingkat Kinerja Pada Pegawai Bkd Diklat Kota Banjarmasin 

Pe llne llliti mellmpellrolellh hasil yang me llnullnjullkkan bahwasannya kine llrja yang 

ada pada pellgawai BKD Diklat Kota Banjarmasin sellbellsar 75% pe llgawai mellmiliki 

kinellrja yang tinggi, se llbanyak 25% pe llgawai yang me llmiliki kinellrja dellngan 

katellgori se lldang, dan 0% u llntullk pe llgawai yang me llmiliki kinellrja rellndah. 

Kate llgori re llndah sellbanyak 0% artinya se llmulla pellgawai mampull dalam 

mellnge llrjakan tu llgas-tullgasnya. Me llskipulln banyak pe llgawai be llranggapan bahwa 

waktu ll yang sangat tellrbatas dibellrikan ole llh instansi ullntullk mellnye llle llsaikan tullgas 

yang haru lls dike llrjakan. Adapu llla pe llgawai yang me llrasa dirinya ku llrang mampull 

dalam mellnye llle llsaikan masalah pe llkellrjaanya de llngan ce llpat, namulln para pellgawai 

dapat melllakullkan hal tellrse llbullt dellngan baik. 

Tingkat kinellrja  pellgawai di BKD Diklat Kota Banjarmasin dikelltahulli 

be llrada dalam katellgori se lldang se llbanyak 10 (25%) pe llgawai me llmiliki tingkat 

kinellrja se lldang artinya bahwa para pe llgawai melllaksanakan pellke llrjaannya de llngan 

cullkullp baik dan mampull mellmaksimalkan kellmampullan yang dimiliki gu llna 

mellnjalankan tullgas-tullgas yang dibe llrikan. Hal ini di du llkullng de llngan adanya 

fasilitas yang dibe llrikan u llntullk mellmulldahkan se lllullrullh pe llgawai dalam bellkellrja. 

Pe llgawai me lllalullkan pe llkellrjaanya de llngan baik de llngan ke llyakinan bahwa dirinya 

mampull melakullkan pellke llrjaan yang dibe llrikan selesai dellngan maksimal. Pe llgawai 

jullga se lllalull datang tellpat waktull dalam bellke llrja dan selllalull me llnye llle llsaikan pellke llrjaan 

de llngan baik bahkan kullrang dari waktull yang dite llntu llkan. 

Pe llgawai yang be llrada pada katellgori tinggi se llbanyak 30 (75%) yang artinya 

se llbagian bellsar pe llgawai mampull melllaksanakan tullgas dan tanggu llng jawabnya 
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de llngan baik. Aspe lk hullbullngan antar pellrse llorangan mellmiliki nilai paling tinggi 

diantara aspelk yang lain. 

Be llrdasarkan pellnilaian kinellrja pellgawai me llnullrullt Kasmir tellrhadap 6 aspelk 

yang me lllipullti kullalitas, kullantitas, kellte llpatan waktull, e llfellktivitas biaya, pe llrlull 

pe llngawasan dan hu llbullngan antar pellrse llorangan. Pe llnje lllasan masing-masing aspek 

akan dibahas se llbagai bellrikullt: 

a. Dalam hasil pe llne lllitian, aspelk kullalitas masu llk dalam katellgori de llngan nilai 

aspe llk pellmbellntullk ulltama sellbellsar 13%  dimana  aspe lk ini mellrullpakan paling 

re llndah dibanding nilai aspe lk yang lain. Me llnullrullt Kasmir ku llalitas adalah 

sullatull tingkatan dimana prose lls ataull hasil dapat dicapai me llncapai titik 

ke llse llmpullrnaan. Sellmakin sellmpullrna pellke llrjaan yang dihasilkan maka 

se llmakin baik jullga kinellrja pellgawai, dellmikian sellbaliknya jika kullalitas 

pe llkellrjaan yang dihasilkan se llmakin rellndah maka kinellrjanya jullga re llndah.
23

 

Dalam pellne lllitian ini itellm “Tellrkadang saya ke llbingu llngan u llntullk 

mellnye llle llsaikan pellke llrjaan saya” me llrullpakan itellm ullnfavorablell yang 

mellrullpakan nilai paling re llndah diantara skor yang lainnya. Se llsullai de llngan 

hasil wawancara delngan su lbje lk SR be lliaul melngatakan bahwa “ada 

be llbellrapa yang dapat me llmbullat pe llrforma dalam be llkellrja me llnullrulln salah 

satullnya kalaull pellke llrjaan me llnullmpullk, dan adanya tellkanan waktull ataull 

de lladlinell”.
24

 Pe llkellrjaan yang haru lls dise llle llsaikan dalam be llbe llrapa tellnggat 

waktull itulllah yang dapat mellnye llbabkan re llsponde lln kellbingu llngan dalam 

mellnye llle llsaikan pellke llrjaannya. 

                                                             
23

 Kasmir;, Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori dan Praktik. 
24

 SR. Hasil Wawancara kepada pegawai pada bidang pengembangan ASN dan SDM di 

BKD Diklat Banjarmasin pada 21 September 2023 
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b. Dalam hasil pe llne lllitian, aspelk kullantitas ke llrja masullk dalam katellgori cullkullp 

tinggi dimana nilai aspe llk u lltama sellbe llsar 16%. Ku llantitas mellnullrullt Kasmir 

ialah jullmlah pellncapaian sellse llorang yang dihasilkan se llsullai de llngan targe llt 

ataull mellle llbihi targe llt yang te lllah ditelltapkan.
25

 

Pe llgawai di BKD Diklat Kota Banjarmasin mellmiliki tolak ullkullr yang 

be llrkaitan dellngan pe llke llrjaanya se llhingga banyaknya pe llke llrjaan dapat 

dise lllellsaikan olellh pe llgawai de llngan se llbe llrapa lama pellgawai dapat bellke llrja 

dalam satull hari tellrse llbullt. Dalam pellne lllitian ini itellm “saya te lllah 

melllaksanakan tullgas yang se llsullai de llngan tulljullan yang te lllah direllncanakan 

se llcara maksimal” me llrullpakan itellm tellrtinggi dalam aspe lk ku llantitas. Hal ini 

mellmbullktikan bahwa pellgawai BKD Diklat Kota Banjarmasin mellmiliki 

nilai kullantitas yang baik dan mampu ll mellnye llle llsaikan pellke llrjaan sellsullai 

targe llt yang te lllah ditelltapkan.  

c. Dalam hasil pellnelllitian, aspelk ke llte llpatan waktu ll masu llk dalam katellgori 

paling tinggi ke ldula dimana nilai aspe llk pe llmbellntullk ulltama se llbellsar 19%. 

Me llnullrullt Kasmir kellte llpatan waktull ialah kellgiatan ataull pellke llrjaan dapat 

dise lllellsaikan dan dicapai de llngan batas waktull yang telllah ditelltapkan 

se llbe lllullmnya.
26

 

Kare llna dalam bellke llrja pellgawai bisa mellngatu llr waktu llnya dalam arti kelltika 

atasan mellmbe llri tullgas te llrhadap bawahannya, pe llgawai dapat mellnye llle llsaikan 

tullgas atau ll pe llkellrjaan dellngan te llpat waktu ll yang dapat dilihat dari hasil 

oulltpullt. Dalam pellnelllitian ini ite llm “saya se lllalull mellnu llnda pe llkellrjaan 

                                                             
25

 Kasmir;, Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori dan Praktik. 
26

 Kasmir;, Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori dan Praktik  
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se llhingga pellke llrjaan mellnu llmpullk” mellrullpaka itellm ullnfavorablell dellngan 

mellmpe llrolellh skor tellrtinggi dibanding ite llm yang lainnya. Para pellgawai 

banyak yang me llnjawab tidak selltulljull de llngan pe llrnyataan itellm tellrse llbullt 

artinya para pellgawai se lllalull mellnye llle llsaikan pe llkellrjaan dellngan te llpat waktull.  

d. Dalam hasil pellne lllitian, aspelk ellfe llktivitas biaya mellmpullnyai nilai sellbe llsar 

16%. Me llnu llrullt Kasmir ellfe llktivitas biaya ialah biaya yang dike lllullarkan 

ullntullk aktivitas pe llrullsahaan yang su lldah dianggarkan se llbe lllullm aktifitas 

dijalankan.
27

 

Hal ini didullkullng de llngan e llnam pellrnyataan dan tellrdapat satull pellrnyataan 

yang me llmiliki hasil te llrtinggi yaitu ll pe llrnyataan “saya mampu ll mellmilihara 

pe llralatan kellrja”.  Hal ini se llsullai de llngan tellori Kasmir bahwa e llfellktivitas 

biaya yang dimaksu lld ialah yang be llrkaitan pe llnge lllullaran bagi su llmbe llr daya 

manullsia, se llpellrti biaya produ llksi, te llknologi, bahan bakull ataull biaya lainnya. 

Artinya para pe llgawai mampull me llmelllihara pe llralatan kellrja sellhingga mampull 

mellnjalankan atullran yang te lllah ditelltapkan. Jika  pellnge lllullaran  biaya 

mellle llbihi anggaran yang te lllah ditelltapkan maka akan te llrjadi pellmborosan, 

maka kinellrjanya dianggap ku llrang baik dan de llmikian pullla se llbaliknya.  

e. Dalam hasil pellne lllitian, aspelk pe llrlull pellngawasan mellmpullnyai nilai sellbellsar 

16%. Me llnu llrullt Kasmir pellngawasan sangat pe llrlull dilakullkan karellna dellngan 

adanya pe llngawasan maka se lltiap pellke llrjaan akan mellnghasilkan kine llrja 

yang baik, dan tidak melllellncellng dari yang telllah ditelltapkan.
28
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Pada pe llnelllitian ini tellrdapat satull pe llrnyataan itellm yang me llmiliki hasil 

tellrtinggi yaitu ll pe llrnyataan “saya pikir pe llngawasan me llmbu llat tidak fokulls 

saat bellke llrja” itellm ini mellrullpakan itellm ullnfavorablell yang mana para 

pe llgawai banyak yang me llnyatakan tidak se lltulljull de llngan pe llrnyataan itellm 

tellrse llbullt. Artinya para pe llgawai se lltulljull bahwa de llngan adanya pe llngawasan  

pe llgawai telltap fokulls dan dapat melllaksankan pellke llrjaannya de llngan baik, 

se llhingga se lltiap pellkellrjaan akan mellnghasilkan kinellrja yang baik pu llla.  

f. Dalam hasil pellne lllitian, aspelk hullbullngan antar pellrse llorangan me llmpullnyai 

nilai sellbe llsar 20% yang me llrullpakan nilai paling tinggi dari ke lle llnam aspelk 

kinellrja pellgawai. Me llnullrullt Kasmir hullbullngan antar pe llrse llorangan ialah 

pe llrilakull kellrja yang dihasilkan se llorang se llsama pellgawai  maullpulln de llngan 

atasannya dite llmpat kellrja.
29

 

Dalam pellnelllitian ini itellm “saya se lllalull be llrkoordinasi dellngan re llkan ke llrja 

saya” me llru llpakan skor paling tinggi yang ada pada indikator hu llbullngan 

antar pellrse llorangan. Para pe llgawai banyak yang me llnyatakan se lltulljull de llngan 

pe llrnyataan itellm ini sellhingga para pellgawai su lldah mampull mellnge llmbangkan 

pe llrasaan saling mellnghargai, niat baik dan ke llrja sama antara pellgawai satull 

de llngan pe llgawai yang lainnya. Se llhingga de llngan adanya hu llbullngan antar 

pe llrse llorangan akan mellnciptakan su llasana yang nyaman se llrta kellrja sama 

pulln akan mellnghasilkan rasa yang saling me llndullkullng. Dan hasil obse llrvasi 

yang te lllah didapatkan bahwa pe llgawai BKD Diklat Kota Banjarmasin 

se llring me llmbantull satull sama lain kelltika mellngalami kellsu lllitan pada saat 
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be llkellrja.  Dan dari hasil wawancara yang te lllah dilakullkan su llbje llk SR be lliaul 

mellnyatakan bahwa “atasan disini bellliau ll sangat me llmbimbing, pe lldullli 

tellrhadap bawahan. Dan bellgitu ll jullga kalau ll antar sellsama pe llgawai saling 

me llmbantu ll, jika ada masalah diselllellsaikan de llngan baik”. 
30

 

Kare llna itulllah aspellk hu llbullngan antar pe llrse llorangan paling tinggi 

pe llrse llntasinya se lldangkan aspe llk kullalitas rellndah.  

3. Kontribusi Workplace Spirituality Terhadap Kinerja Pegawai di BKD 

Diklat Kota Banjarmasin 

Be lbe lrapa tahuln be llakangan mulncull kajian yang re llatif barul dalam dulnia 

psikologi organisasi yang be lrfokuls pada nilai-nilai spiritulal dalam pelkelrjaan ataul 

yang se lring di se lbult se lbagai spiritu lalitas di telmpat kelrja. Spiritulalitas di telmpat 

ke lrja bulkanlah agama ataul pe lnggantinya, dan bu lkan te lntang me lne lmulkan orang 

yang me lne lrima su latul siste lm kelpe lrcayaan te lrtelntu l. Kajian spiritulalitas di telmpat 

ke lrja yang be lrlandasakan selmangat, melnawarkan kondisi psikologis dalam 

be lkelrja yang jika dimiliki dan dike lmbangkan dalam selbulah organisasi, maka 

dapat melmbawa dampak yang positif pada ke lhidulpan individu l se lndiri mau lpuln 

instansi telmpat ia belkelrja. 

Kajian melnge lnai spiritulalitas di te lmpat ke lrja telrinspirasi olelh gagasan 

Maslow melnge lnai pe lntingnya makna hidu lp dalam dulnia kelrja. Pelrhatian pada 

kondisi psikologis individu l dalam kajian spiritulalitas di telmpat kelrja belrmulla dari 

fe lnomelna melnge lnai pelke lrjaan manulsia yang lama kellamaan dinilai se lbagai 

rultinitas ulntulk melncari ulang ataul inse lntif lain. Be lke lrja selolah-olah hanya dilihat 

                                                             
30

 SR. Hasil Wawancara kepada pegawai pada bidang pengembangan ASN dan SDM di 

BKD Diklat Banjarmasin pada 21 September 2023 



40 
 

 
 

se lbagai ke lgiatan yang me lkanistik tanpa pe lmaknaan, padahal manulsia pada 

dasarnya me lmiliki hasrat ulntulk hidulp be lrmakna dan melncari idelntitas diri dari 

pe lkelrjaan. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena sebagian orang masih 

meragukan penerapan spiritualitas di tempat kerja, dianggap sebagai hal yang 

tidak pada tempatnya, serta menganggap spiritualitas kerja sebagai upaya 

memanipulasi secara terorganisir terhadap kepercayaan dan praktik disiplin 

pegawai. Perhatian pada kondisi psikologis individu dalam kajian spiritualitas di 

tempat kerja bermula dari fenomena mengenai pekerjaan manusia yang lama 

kelamaan dinilai sebagai rutinitas untuk mencari uang atau insentif lain. Bekerja 

seolah-olah hanya dilihat sebagai kegiatan yang mekanistik tanpa pemaknaan, 

padahal manusia pada dasarnya memiliki hasrat untuk hidup bermakna dan 

mencari identitas diri dari pekerjaan.
31

 Dari penjelasan tersebutlah mengapa 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui kontribusi dan bagaimana 

makna dalam bekerja pada pegawai BKD Diklat Kota Banjarmasin. 

Workplace ll spiritullality mellrullpakan sellbullah konstru llk pellrsonal yang tinggi 

dalam mellne llntullkan kinellrja pellgawai dan dapat bellrkontribullsi pada kellmajullan 

instansi, dimana spiritullalitas mellmpellngarullhi sellbullah rasa kellulltullhan, kelltellrhullbullngan 

dalam bellke llrja, dan nilai-nilai yang dalam. Workplacell spiritu llality mellmpe llngarullhi 

ullsaha ullntullk mellne llmullkan satull tulljullan yang pe llnting dalam hidullp, ullntullk 

mellmbangu lln hullbullngan yang ku llat de llngan tellman bellke llrja ataull orang-orang lain 

                                                             
31

 Yogatama, Kajian Spiritualitas Di Tempat Kerja Pada Konteks Organisasi Bisnis, 

Jurnal Psikologi diakses 8 November 2023, https://journal.ugm.ac.id/jpsi/article/view/6939. 



41 
 

 
 

yang te llrlibat dalam pellkellrjaan, dan ullntullk mellmiliki konsiste llnsi antara kellyakinan 

se llse llorang de llngan nilai-nilai dari instansi te llrse llbullt. 

Be llrdasarkan hasil analisis di atas dapat dike lltahulli bahwa rellsponde lln me llrasa 

dapat mellnye llle llsaikan se llmullal hal dalam pe llkellrjaan dellngan baik, re llsponde lln 

mellmiliki bellbe llrapa pellngalaman dalam bellke llrja yang mellrullpakan hasil dari 

pe llrkellmbangan pe llrsonal, rellsponde lln me llrasa yakin bahwa saya akan me llraih 

ke llsullkse llsan dalam karir dan re llsponde lln yakin se llkali dapat mellmbellri masullkan pada 

instansi dalam mellnyullsulln dan me llncapai targe llt-targe llt kellrjanya. 

Be llrdasarkan pellrhitullngan aspe lk pellmbe llntu llk ulltama, aspelk workplacell 

spiritu llality pellgawai BKD Diklat Kota Banjarmasin yaitu ll pellrasaan tellrhullbullng 

de llngan komu llnitas (se llnse ll of commu llnity) se llbellsar 37,3% me llrullpakan aspe lk 

pe llmbellntullk ulltama tellrtinggi. Pe llne llgakan nilai-nilai komullnitas (alignme llnt of 

commullnity) 36,4%, mellrullpakan aspellk te llrtinggi ke lldulla, dan pe llrasaan be llrmakna 

dalam pellkellrjaan (me llaningfulll of work) 26,3 %, mellrullpakan aspellk tellrellndah dari 3 

aspe llk workplacell spiritullality. 

Dapat dilihat dari hasil pe lrhitulngan aspe lk pelmbe lntulk u ltama, pellrasaan 

tellrhullbullng de llngan komu llnitas (se llnse ll of commullnity) sellbe llsar 37,3% mellrullpakan 

aspe lk pellmbellntullk u lltama tellrtinggi, hal ini me lnandakan bahwa individul yang 

melnghidulpi nilai spiritulal dalam pelkelrjaannya ke ltika belrhulbulngan de lngan orang 

lain, maka akan me llihat dirinya se lbagai bagian dari komulnitas yang dapat 

dipelrcaya, me lngalami pelrkelmbangan pribadi selbagai bagian dari komu lnitas di 

mana melre lka melrasa dihargai dan didulkulng. Pe lmahaman akan spiritulalitas di 

telmpat kelrja melmbu lat selse lorang melrasa se ltara dan melmulngkinkan melre lka hidulp 
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dalam lingku lngan yang be lbas dari rasa taku lt, selhingga lelbih tajam dalam intulisi 

dan krelativitas, selrta rasa kelpe lmilikan akan instansi te lmpatnya be lke lrja. Meskipun 

dalam bekerja masih ada pegawai yang hanya mencari intensif saja, namun juga 

tidak melupakan kewajibannya dalam pekerjaan maupun ibadahnya. Pegawai 

yang sedang banyak pekerjaan tidak menganggap sebagai beban melainkan 

sebuah ibadah yang memang sudah semestinya dilakukan.  

Dalam psikologi Islam manulsia harulslah bisa melmbangu ln hulbulngan 

sosial yang baik dan yang di landasi sikap saling pe lrcaya dan saling me lngasihi. 

Se lbab se lmula pihak dalam hidulp tidak bisa hidu lp se lndiri. Dan yang se lharulsnya 

dilakulkan selbagai u lmat mulslim yaitu l melnge lmbangkan sifat Melmadai (al-kifayah) 

dalam belraktifitas. Melmadai (al-kifayah) dalam belraktivitas selse lorang yang 

melnge lnal potelnsi ke ltelrampilan dan kelduldulkannya se lcara baik maka ia akan dapat 

be lkelrja delngan baik pulla dan hal itul melrulpakan tanda kelse lhatan melntalnya. 

Dalam sulrah Yasin [36]:35 Allah belrfirman: 

ا مِهْ ثمََسِي ُْ مَا ۙ  نِيأَكُْهُ مْ  عَمِهتًَُْ  ََ ٍِ ن افَلََ  ۙ   ايَْدِيْ َْ يشَْكُسُ  

 
Artinya: 

 “Su lpaya melre lka dapat makan dari bulahnya, dan dari apa yang 

diulsahakan olelh tangan melre lka. Maka melngapakah me lre lka tidak 

be lrsyulkulr?”.
32

 

 

Maksuld dari surah Yasin ayat 35 ialah me lngapa melrelka tidak melnsyulkulri 

apa yang te llah dilimpahkan ole lh Allah ke lpada melre lka be lrulpa belrbagai macam 

nikmat yang tak te lrhitulng, dan dari apa yang diu lsahakan olelh tangan melre lka ialah 

apa yang me lre lka tanam dan melre lka selmaikan. 
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Manulsia di ciptakan de lngan me lmpulnyai potelnsi-pote lnsi yang ada di 

dalam dirinya, di ciptakan de lngan mu llia dan di ciptakan de lngan se lbaik-baiknya. 

Manu lsia di ciptakan ole lh Allah delngan melmpu lnyai potelnsi akal yang bisa 

melmbe ldakan delngan makhlu lk yang lainya. De lngan pote lnsi akal yang dimiliki 

ciptakan Allah dalam ke ladaan selmpulrna dan mullia selhingga dapat melmbawa 

manulsia pada delrajat yang tinggi.
33

 

Se lldangkan u llntullk aspe lk pellmbellntullk ulltama variabell kinelrja, hullbullngan antar 

pe llrse llorangan mellru llpakan aspelk pe llmbellntullk ulltama yang paling be llrpe llngarullh dalam 

pe llmbellntullkan kinellrja pellgawai yakni mellmbe llrikan sullmbangsih se llbe llsar 20%. 

Se lldangkan aspe lk ku llalitas didapatkan sullmbangsih le llbih kellcil dari ellnam aspelk 

pe llmbellntullkan kinellrja yaitu l 13%. Me llskipulln de llmikian kullalitas jullga me llrullpakan hal 

yang pe llnting dalam mellningkatkan kine llrja pellgawai, karellna dellngan adanya 

kullalitas pellgawai akan lellbih mellningkatkan kinellrjanya de llngan me llnelltapkan targe llt 

dalam bellkellrja dan se llsullai dellngan standar ope llrasional prose lldu llr yang te lllah 

ditelltapkan. 

Se lsulai de lngan hasil aspe lk pe lmbelntulk ultama variabell kine lrja telrtinggi, 

pada dasarnya manu lsia celnde lrulng be lrke llompok yang me lmiliki kelsamaan nilai, 

norma, adat, kelpelrcayaan, dan asulmsi-asulmsi yang lainnya. Ke lsamaan telrse lbult 

melmbawa individu l-individu l yang be lrbe lda ulntu lk me lnjalin kelrja sama dalam 

melncapai tuljulan organisasi. Jika hilang ke lbe lrsamaan, dampaknya adalah 

telrpe lcahnya atau l bahkan mulsnahnya organisasi. Allah be lrfirman dalam Qs. Yu lnuls 

47-49:  
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نَ   ُْ ٌمُْ  لََيظُْهمَُ ََ ٍُمْ  باِنْقِسْطِ   ٍُمْ  قضُِيَ  بيَْىَ نُ ُْ ۙ  فاَِذاَ جَاۤءَ  زَسُ لٌ  ُْ سُ ةٍ زَّ نِكُمِّ امَُّ ََ  

َُ عْدُ انِْ كُىْتمُْ صٰدِقِيْهَ  راَ انْ ٌٰ نَ مَت  ِ  ُْ نُ ُْ يقَُ ََ  

ۙ  اذِاَ جَاۤءَ   ةٍ  اجََمٌ   ۙ   نِ كُمِّ  امَُّ لََ  وفَْعاً اِلََّ  مَا شَاۤءَ  اٰللُّ   ََّ ا  قمُْ لََّ امَْهِكُ  نِىفَْسِيْ  ضَسًّ

نَ   ُْ لََ  يسَْتقَْدِمُ ََّ نَ  سَاعَةً   َْ ٍُمْ  فلََ  يسَْتأَخِْسُ  اجََهُ
Artinya:  

“Tiap-tiap u lmat me lmpulnyai rasu ll, Maka apabila tellah datang 

Rasull melre lka, dibelrikanlah kelpultulsan antara me lre lka delngan adil dan 

me lre lka (se ldikitpuln) tidak dianiaya 47. Me lre lka me lngatakan: "Bilakah 

(datangnya) ancaman itu l, jika me lmang kamu l orang-orang yang 

be lnar?"48. melre lka melngatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu l, jika 

me lmang kamu l orang-orang yang be lnar?"48. Katakanlah: "Akul tidak 

be lrkulasa me lndatangkan kelmuldharatan dan tidak (pu lla) ke lmanfaatan 

kelpada dirikul, me llainkan apa yang dike lhelndaki Allah". tiap-tiap ulmat 

me lmpulnyai ajal. Apabila te llah datang ajal melre lka, Maka me lre lka tidak 

dapat me lngulndulrkannya barang se lsaatpuln dan tidak (pu lla) 

me lndahullu lkan(nya) 49 (Qs.Yu lnuls: 47-49).
34

 

 

Rasullulllah belrsabda bahwa pelrulmpamaan orang-orang yang be lriman 

dalam cinta, kasih sayang, dan hu lbulngan diantara melre lka adalah selpe lrti tulbulh 

manulsia, yang apabila sakit satu l anggotanya maka se llulrulh anggota yang lainnya 

akan melrasakannya de lngan tidak tidulr dan badan yang panas. (H.R.Ahmad). 
35

 

Rangkaian ayat su lci Al-Qulr’an dan hadist telrse lbult melnyiratkan bahwa 

instansi selbagai telmpat pelrkulmpu llan dari individu l yang te lrdiri dari pelrilakul, adat, 

ke lbiasaan, dan norma tidak dapat dipunlgkiri akan melmbelntulk su latul visi, misi, 

dan tuljulan yang he lndak dicapai olelh organisasi telrse lbult.
36

 

Hasil u llji hipotellsis pada pellne lllitian ini mellnyatakan bahwa pellne llrapan 

workplacell spiritu llality bellrpe llngaru llh positif dan signifikan te llrhadap kinellrja di BKD 

Diklat Kota Banjarmasin. Kontribulsi variabelll workplacell spiritu llality tellrhadap 
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kinellrja pellgawai dikelltahulli bahwa nilai signifikansi ku llrang dari 0,05 ha ditellrima. 

Adapu lln nilai signifikansi workplacell spiritullality sellbe llsar 0,003 bellrada di bawah 

nilai alpha 0,05 ataull 0,003<0,05. Olellh kare llna itull hipotellsis alternatif (ha) ditellrima.  

Kontribulsi (R squlare l) workplacell spiritu llality tellrhadap kinellrja pellgawai se llbellsar 

20.8% dan 79.2% dipellngarullhi ole llh faktor lain yang tidak dite llliti dalam pe llnelllitian 

ini. 

Hal ini didu llkullng de llngan pe llne lllitian yang dilakullkan ole llh E llrlinmulln Kwan 

She llila yang be llrju lldulll “Pellngaru llh workplace ll spiritullality dan ellmployelle ll ellngage llme llnt 

tellrhadap kinellrja karyawan pada kantor otoritas pe lllabu llhan ulltama belllawan” yang 

mellnyatakan bahwa workplacell spiritu llality sangat dipellrhatikan dalam mellnellntullkan 

kinellrja pellgawai. Hal ini dike lltahulli dari jawaban re llsponde lln yang me llnyatakan 

se lltulljull bahwa re llsponde lln mellrasa pellrcaya diri dapat me llnye llle llsaikan sellmulla masalah 

yang dihadapi, re llsponde lln yakin dapat be llrkontribullsi pada kellmajullan di tellmpat 

be llkellrja, se lllalull optimis dellngan apa yang akan dialami di masa de llpan, sama halnya 

de llngan ke llyakinan mellnge llnai masa dellpan pe llkellrjaan dan selllalull be llrharap yang 

tellrbaik mellskipulln tidak bellgitu ll mellmahami apa yang dihadapi.
37

 

Ke llmulldian se ljalan delngan pe lne llitian yang dilaku lkan olellh Shafina 

Haniffajri Dellwayani yang be llrjulldulll “pellngaru llh implellme llntasi workplacell 

spiritu llality dan kellpellmimpinan islami tellrhadap kinellrja karyawan di masa pande llmi 

covid-19 (stu lldi kasu lls  CV. Al wu llstho su llkohajo)” dapat disimpullkan bahwa 
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pe llnelllitian telrse lbu lt mellnyatakan bahwasanya workplacell spiritu llality mellmiliki 

pe llngarullh signifikan te llrhadap kinellrja karyawan.
38

 

De llngan de llmikian dapat disimpulllkan ullji hipotellsis ini mellnjawab rullmullsan 

masalah yang ke lltiga bahwa kinellrja pellgawai di Badan Kepegawaian Daerah 

Pendidikan dan Pelatihan Kota Banjarmasin dipellngarullhi se llcara positif dan 

signifikan olellh variabelll workplacell spiritu llality. Hal ini mellnandakan workplacell 

spiritu llality yang dite llrapkan pada pelgawai tellrhadap instansi dapat me llningkatkan 

kinellrja pellgawai, kare llna nilai signifikansi be llrnilai positif. Se llhingga dapat 

dinyatakan bahwasanya de llngan se llmakin tinggi workplacell spiritu llality yang ada, 

maka sellmakin tinggi tingkat kine llrja pellgawai tellrhadap instansi tellrse llbullt.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pellnyu llsullnan pe llne lllitian ini pellne llliti mellncoba mellnge llrjakan pellne lllitian 

ini dellngan ce llrmat dan tellliti, namulln pellne llliti sadar pellne lllitian ini jullga me llmiliki 

ke lltellrbatasan. Ke lltellrbatasan dalam pellne lllitian ini adalah se llbagai bellrikullt.  

a. Masih tellrdapat variabelll lain yang be llrpe llngaru llh tellrhadap kinellrja pellgawai 

se lllain workplacell spiritu llality yang tidak ditellliti dalam pellne lllitian ini. 

b. Konte llks workplacell spiritu llality mellrullpakan hal yang baru ll, sellhingga 

kullrangnya pe llne lllitian tellrdahu lllull te llrkait workplacell spiritu llality sellhingga 

pe llnellliti kellsulllitan dalam mellncari tellori yang se llrullpa. 

c. Pe llne llliti melllakullkan pe llnye llbaran skala pe llne lllitian dellngan cara me llmbagikan 

lellmbar kellrtas sellcara langsu llng ke llpada rellsponde lln baik pada waktull 
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pe lllaksaan tryoullt ataullpulln pe llnelllitian sellbellnarnya. Ada be llbe llrapa pellgawai 

yang tidak bellrhadir sellhingga pellne llliti haru lls mellnullnggull be llbe llrapa waktull 

hingga te llrkullmpulll. 

d. Badan ke llpe llgawaian dae llrah, pellndidikan dan pe lllatihan mellmpullnyai tu llgas 

melllaksanakan fullngsi pe llnullnjang kellpe llgawaian, pellndidikan dan pelllatihan 

se llkota banjarmasin sellhingga me llmiliki tullgas dan ke llsibullkan yang pe llnullh 

se llhingga data dari rellsponde lln tidak tellrkullmpu lll se llpellnullhnya. 

e. Peneliti tidak membuat data pembanding sebelumnya dalam bentuk aspek 

kinerja, sehingga aspek kinerja di tempat penelitian tidak sama dengan 

aspek yang digunakan dalam penelitian. 

 


